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ABSTRAK

Provinsi Jawa Tengah menempati urutan kedua setelah Jawa Barat dalam jumlah kejadian bencana
banjir di Indonesia, dengan 483 kejadian pada tahun 2024. Berdasarkan data BNPB (2023), daerah
rawan banjir di provinsi ini meliputi Kabupaten Banyumas, Pati, Demak, Kudus, Brebes, dan
Cilacap. Kondisi ini menunjukkan tingginya tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir sehingga
diperlukan upaya kesiapsiagaan yang efektif.berdasarkan data BPBD, desa tersebut mengalami
banjir dengan prevalensi kejadian banjir 100% per tahun. Tingginya prevalensi menjadikan sekolah
rentan terhadap bencana. Tujuan : untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan kesiapsiagaan
bencana banjir pada anak usia sekolah. Metode :Penelitian ini menggunakan desain desktiptif
dengan pendekatan kuantitatif, sampel terdiri dari 70 siswa dari 234 populasi yang dipilih secara
total sampling dengan instrument penelitian menggunakan kuesioner, data dianalisis secara
univariate dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil : sebagaian besar siswa memiliki
pengetahuan yang baik terkait kesiapsiagaan bencana banjir, yaitu sebanyak 64 siswa (91,4 %) dan
ketegori cukup sebanyak 6 siswa (8,6 %). Tidak terdapat siswa dalam kategori kurang. Kesimpulan
: mayoritas siswa sekolah dasar menunjukan tingkat pengetahuan yang baik tentang kesiapsiagaan
bencana banjir,kesiapsiagaan sejak dini sangat penting untuk membentuk kemampuan siswa dalam
menghadapi bencana secara efektif.

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Bencana Banjir, Kesiapsiagaan, Pengetahuan.

ABSTRACT

Background : Central Java Province ranks second after West Java in the number of flood disaster
incidents in Indonesia, with 483 occurrences in 2024. Based on BNPB (2023) data, flood-prone
areas in this province include Banyumas, Pati, Demak, Kudus, Brebes, and Cilacap Regencies. This
condition indicates a high level of vulnerability to flooding, thus requiring effective efforts.
According to BPBD data, the village experiences flooding with a prevalence rate of 100% per year.
The high prevalence makes schools vulnerable to disasters. Objective: To determine the description
of flood disaster preparedness knowledge among school-age children. Methods: This study used a
descriptive design with a quantitative approach. The sample consisted of 70 students from a
population of 234, selected using total sampling. The research instrument was a questionnaire, and
the data were analyzed univariately and presented in the form of frequency distributions. Results:
Most students had good knowledge regarding flood disaster preparedness, with 64 students (91.4%)
in the good category and 6 students (8.6%) in the sufficient category. No students fell into the poor
category. Conclusion: The majority of elementary school students demonstrated good knowledge of
flood disaster preparedness. Early preparedness is crucial to develop students’ abilities to respond
effectively to disasters.

Keywords: Flood Disaster, Knowledge, Preparedness, School- Age- Children.

PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau
faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (BPBD
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2024). Bencana memiliki karakteristik kompleks dan tidak
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pasti, serta dapat memicu berbagai dampak yang saling terkait.

Bencana alam, yang mencakup berbagai peristiwa seperti gempa bumi, banjir,
kekeringan, tsunami, dan kebakaran hutan, memiliki dampak yang signifikan secara global.
Banjir salah satu bencana alam paling merusak di dunia. Banjir menyumbang 33% dari total
bencana alam yang terjadi di seluruh dunia, sementara bencana lainnya seperti kekeringan
dan cuaca ekstrem juga terus meningkat (World Meteorological Organization WM, (2022).
Setiap tahunnya, lebih dari 4 juta orang terpaksa mengungsi akibat bencana alam, Benua
Asia sebagai kawasan yang paling rentan terhadap berbagai bencana ini, terutama
Indonesia, Bangladesh, dan Filipina yang sering mengalami banjir besar dan bencana
lainnya. Selain itu, bencana alam menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar,
dengan beberapa kejadian bencana yang menimbulkan kerugian hingga miliaran dolar,
seperti banjir besar di Jerman dan Belgia pada 2021 yang mengakibatkan kerugian lebih
dari 20 miliar Euro.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan risiko bencana alam tertinggi di dunia,
karena letaknya yang berada di antara tiga lempeng tektonik besar dan di kawasan cincin
api pasifik. Banjir yang mengakibatkan kerugian material dan korban jiwa. Oleh karena itu,
literasi kesiapsiagaan bencana sangat penting, terutama sejak usia dini. Pendidikan
kesiapsiagaan bencana di tingkat anak usia dini dapat memberikan dasar yang kuat bagi
generasi muda dalam memahami risiko bencana dan bagaimana melakukan kesiapsiagaan.
(Lydia et al., 2024)

Bencana tidak akan membeda-bedakan jenis kelamin, umur, suku, agama dan tempat.
Bencana seringkali menimpa masyarakat yang lemah seperti: anak-anak, lansia dan
perempuan. Dampak yang sering timbul setelah bencana, di samping masalah
perekonomian, ketahanan pemerintah, masalah kesehatan. Selain itu, permasalahan utama
yang mengakibatkan timbulnya dampak bencana khususnya korban jiwa adalah kurangnya
pengetahuan dan kesiapsiagaan tentang bencana (Utari & Nurrohmah, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan pendidikan mitigasi bencana untuk membentuk generasi muda yang tangguh
bencana.

Anak-anak berhak mendapatkan perlindungan dalam situasi dan kondisi tertentu
(kondisi darurat). Pentingnya mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang
membahayakan diri dan jiwa pada tumbuh kembang anak sesuai dengan Undang-undang
nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal (1) yang menyebutkan bahwa segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (undang-
undang (UU) Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 2007)

Anak usia sekolah berada pada fase perkembangan yang penting dalam membentuk
sikap dan perilaku, termasuk dalam hal kesiapsiagaan terhadap bencana. Namun,
berdasarkan berbagai laporan dan studi sebelumnya, tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan
anak terhadap bencana, termasuk banjir, masih tergolong rendah. Minimnya pemahaman
dan kurangnya pelatihan atau sosialisasi terkait kebencanaan di lingkungan sekolah
membuat anak-anak cenderung tidak siap dalam menghadapi situasi darurat saat terjadi
bencana.

Hal ini di dukung oleh penelitian (Saudi et al, 2023) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan banyaknya korban jiwa saat terjadi bencana yaitu kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap informasi kebencanaan. Hal ini dapat menurunkan tingkat
kesadaran dan tingkat kesiapsiagaan, sehingga dapat menimbulkan adanya kepanikan
tersendiri oleh masyarakat sehingga tidak dapat melakukan upaya perlindungan.

Banjir sebagai suatu peristiwa dimana air menggenai suatu daerah yang biasanya tidak
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tergenang air jangka waktu tertentu. Banjir biasanya terjadi ketika curah hujan terus turun
sehingga menyebabkan sungai, danau, lautan atau system drainase meluap karena jumlah
air melebihi daya tampung. Selain disebabkan curah hujan yang terus turun, banjir juga
dapat terjadi akibat ulah manusia. Beberapa ulah manusia yang dapat menyebabkan banjir
antara lain berkurangnya daerah aliran sungai akibat alih fungsi lahan, penggundulan hutan,
dan perilaku tidak bertanggung jawab seperti membuang sampah di sungai (BNPB, 2019).

Negara Indonesia yang berlokasi di wilayah tropis menjadikan alasan negara
Indonesia mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan penghujan serta Indonesia
dikenal sebagai negara maritim yang sebagian besar wilayah di Indonesia bergelimang
terutama pada saat musim penghujan terjadi (Mas’Ula et al., 2019). Intensitas curah hujan
yang sering dan tinggi serta kondisi geografis Indonesia menyebabkan Negara Indonesia
menjadi kawasan rawan bencana banjir (Tarkono et al., 2021).

Provinsi Jawa Tengah dilihat dari data bencana banjir menempati urutan ke-2 setelah
Provinsi Jawa Barat dengan kejadian bencana banjir sebanyak 607 kejadian dan Jawa
Tengah dengan kejadian bencana banjir sebanyak 483 kejadian (Data Informasi bencana
Indonesia, 2024). Berdasarkan data Dinas (Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Republik Indonesia, 2023) daerah yang rawan bencana banjir yaitu Kabupaten Banyumas,
Pati, Demak, Kudus, Brebes dan Cilacap.

Tabel 1 Kejadian Banjir Jawa Tengah
Banjir Jawa Tengah 2024

Kabupaten/Kota Penyebab Utama Dampak Utama

Sukoharjo Hujan deras, sungai meluap, Rumah terendam, evakuasi
tanggul jebol warga

Demak Jebolnya tanggul  Sungai Ribuan rumah tergenang,
Wulan warga mengungsi

Pekalongan Tanggul Sungai Meduri jebol, Banjir 20-50 cm, warga
hujan ekstrem mengungsi

Pati Luapan Sungai Silungonggo Banjir hingga 110 cm, rumah
dan hijan deras terendam

Banyumas Hujan lebat, sungai meluap Empat desa terendam,

evakuasi warga
Sumber: (BNPB, 2023) (Kompaspedia, 2023)

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan informasi bahwa banjir yang terjadi di Jawa
Tengah pada tahun 2024 terutama disebabkan oleh hujan deras yang mengakibatkan sungai
meluap dan tanggul jebol. Beberapa wilayah terdampak seperti Sukoharjo, Demak,
Pekalongan, Pati dan Banyumas mengalami genangan air dengan ketinggian antara 20
hingga 110 cm, menyebabkan rumah-rumah warga terendam dan memaksa banyak orang
mengungsi.

Tabel 2 Kejadian Banjir di Desa Sanggrahan, Sukoharjo

Tanggal Bencana Jumlah Kecamatan Desa Keterangan  Catatan
Tindak
Lanjut
27/06/24  Banijir 1 Grogol Sanggrahan  Banjir Assesment
genangan BPBD,
dengan banjir
ketinggian genangan
30-50 cm, 1  berangsur
rumah surut
terdampak
yang terdiri
atas 5 kk

Sumber: (BPBD, 2024)
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Berdasarkan data BPBD (2024) kejadian banjir yang sering terjadi di desa Sanggrahan
pada tahun 2024. Setiap tahun memang selalu terdampak banjir dan puncaknya pada tanggal
16 Juni 2024 terdapat kejadian banjir luapan yang melanda desa tersebut setinggi 50 cm
dan terdapat 1 kerusakan rumah warga terutama di SDN Sanggrahan 01. Namun disisi lain
terdapat juga banjir yang melanda desa tersebut pada pertenggahan tahun 2022 lalu yang
disebabkan meluapnya sungai kembang dengan ketinggian 40 cm dan terdapat 5 KK yang
diharuskan mengungsi pada saat itu.

Banjir yang melanda di desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, menjadi salah satu
daerah yang terdampak signifikan. Meskipun kejadian banjir besar terakhir di desa ini
tercatat pada 26 Februari 2023, ketika tanggul Sungai Kembang jebol dan merendam sekitar
40 rumah di Dukuh Ngronggah dengan ketinggian air mencapai 40 cm. (Kembang &
Sanggrahan, 2023) Ancaman banjir tetap menjadi perhatian serius hingga 2024. Kondisi
geografis desa yang rawan, infrastruktur penahan banjir yang belum memadai, serta
perubahan iklim yang meningkatkan frekuensi hujan ekstrem menjadikan faktor utama yang
memperparah risiko banjir di wilayah ini.

Berdasarkan hasil Studi Penelitian dengan wawancara oleh pihak Kepala Sekolah
diketahui bahwa Sekolah Dasar tersebut memang sering terkena banjir. Banjir yang melanda
Sekolah Dasar berdampak pada aktifitas belajar mengajar yang mengharuskan proses
belajar mengajar diliburkan sementara. Kepala Sekolah juga mengatakan bahwa belum
pernah dilakukan pengamatan kesiapsiagaan banjir pada SD tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan guru, di sekolah juga tidak tersedia fasilitas edukasi
kesiapsiagaan bencana seperti buku panduan, poster edukasi, maupun media pembelajaran
interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidayah et al, 2021) yang menyebutkan bahwa
pengetahuan tentang bencana harus disosialisasikan terutama pada usia anak sekolah dasar
yang masih belum memahami tentang apa yang harus dilakukan jika bencana itu datang.

Berdasarkan hasil studi penelitian oleh (Fadilatunnisyah et al., 2024) menunjukan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana
banjir sangat siap berjumlah 33 (41,3%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan siswa siswi tentang kesiapsiagaan bencana banjir memiliki tingkat
pengetahuan sangat siap.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran atau mendeskripsikan
tentang suatu keadaan secara objektif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrument lembar kuesioner. Penelitian ini meneliti tentang gambaran
tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana banjir pada anak sekolah.

Lokasi Waktu Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Sanggrahan 01 Kabupaten Sukoharjo. Waktu Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan pada
Desember 2024 - Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas
1-5 di SD N Sanggrahan sebanyak 234 siswa tersebut diperoleh dari data dan kunjungan di
SDN Sanggrahan 01 Sukoharjo Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1-5 di SD
Sanggrahan 01 Sukoharjo.

a.  Besar Sampel

Dalam penelitian terdapat beberapa teknik pengambilan sampel, namun dalam

penelitian ini menggunakan rumus slovin karena populasi kurang dari 10.000. rumus

slovin menentukan sampel adalah sebagai berikut :
N

"TIEN (@)
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Keterangan :
N : Besar Populasi
n : Besar Sampel
d? : Presisi yang ditetapkan
Berdasarkan rumus slovin dari jumlah populasi sebanyak 234 siswa, maka besar
sampel penelitian adalah sebagai berikut :
N

"TIEN (@)

234
" T+ 234 (0,1)?

234
"= 14234 (0,00

234
T332

n = 70,05 responden
Jadi total responden pada penelitian ini dibulatkan menjadi 70 responden.
b. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

stratified random sampling . Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Kriteria dengan

rumus sebagai berikut :

X N1
n—Nx
Keterangan :
n : Jumlah sampel yang diinginkan dari setiap kawasan
X : Jumlah populasi setiap kawasan
N : Jumlah populasi seluruh kawasan
N1 : Sampel
Tabel 3 Jumlah sampel
No. Kelas Jumlah Perhitungan Jumlah Sampel
1. Kelasl 48 48/234 x 70 14
2. Kelas?2 47 471234 x 70 14
3. Kelas3 47 471234 x 70 14
4. Kelas4 49 49/234 x 70 15
5 Kelas 5 43 43/234 x 70 13
Total 234 70

Berdasarkan rumus perhitungan stratified random sampling diperoleh masing-

masing sampel setiap kelas sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut:

1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dapat diteliti atau layak diteliti.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu :
a) Siswa sekolah dasar kelas 1 -5
b) Siswa yang bersedia menjadi responden
¢) Siswa yang sudah mengisi informed consent
2) Kriteria Eksklusi
Kriteria ekslusi adalah kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili
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sampel. Kriteria ekskusi dalam penelitian ini yaitu:
a) Siswa yang tidak hadir sekolah
b) Siswa yang mengundurkan diri menjadi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
No Jenis Frekuensi Persentase
kelamin (F) (%)
1. Perempuan 35 50 %
2. Laki laki 35 50 %
Total 70 100.0

Sumber : olah data primer 2025

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukan bahwa nilai responden berdasarkan jenis
kelamin tidak memiliki perbedaan, di mana baik laki-laki maupun perempuan memperoleh
hasil yang sama yaitu laki-laki dengan hasil 35 responden (50 %) dan perempuan dengan
35 responden (50 %).
1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Distribusi frekuensi dari karakteristik responden berdasarkan usia di SD Negeri
Sanggrahan 01 adalah sebagai berikut:

Tabel 5 karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
1. 7 7 10.0 %

2. 8 19 27.1 %

3. 9 12 17.1%

4, 10 19 27.1%

5. 11 9 12.9%

6. 12 4 57%

Total 70 100.0

Sumber : olah data primer 2025

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa terdapat responden terbanyak 2
kategori usia 8 tahun dan 10 tahun yaitu sebanyak (27.1 %), sedangkan jumlah terendah
pada usia 12 tahun sebanyak 4 orang (5,7 %).
2. Karakteristik berdasarkan kelas

Distribusi frekuensi dari karakteristik responden berdasarkan Kelas di SD Negeri
Sanggrahan 01 adalah sebagai berikut :

Tabel 6 karakteristik responden berdasarkan kelas

No Kelas Frekuensi (F) Persentase (%)
1. 1 14 20.0 %

2. 2 14 20.0 %

3. 3 14 20.0 %

4. 4 15 214 %

5. 5 13 18.6 %

Total 70 100.0

Sumber : data primer 2025
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukan bahwa kelas dengan jumlah responden
tertinggi adalah kelas 4 dengan frekuensi sebanyak 15 responden ( 21.4 %) sedangkan kelas
dengan jumlah responden terendah adalah 13 responden (18.6%).
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3. Karakteristik Tingkat Pengetahuan
Tabel 7 kategori pengetahuan anak sekolah

No Tingkat Frekuensi Persentase
pengetahuan (F) (%)

1. Baik 64 91.4 %

2. Cukup 6 8.6 %

Total 70 100.0

Sumber : olah data primer 2025
Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan dalam kesiapsiagaan bencana banjir pada anak usia sekolah dengan kategori
Baik sebanyak 64 responden (91.4 % ), kategori cukup sebanyak 6 responden (8.6 %).
Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang membahas tentang gambaran tingkat
pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana banjir pada anak sekolah. Pembahasan
merupakan penjelasan dari hasil penelitian, kemudian diperkuat oleh hasil penelitian
terdahulu.

1. Karakteristik Responden Anak Sekolah Terhadap Tingkat Pengetahuan
Kesiapsiagaan Bencana Banjir
a. Jenis kelamin

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa nilai responden berdasarkan jenis
kelamin tidak memiliki perbedaan, di mana baik laki-laki maupun perempuan memperoleh
hasil yang sama yaitu laki-laki dengan hasil 35 responden (50 %) dan perempuan dengan
35 responden (50 %).

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.1 diketahui bahwa jenis
kelamin tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dalam kesiapsiagaan menghadapi
bencana. Baik responden laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat pengetahuan. Hal
ini ditunjukan oleh persentase kesiapsiagaan yang seimbang antara kedua kelompok jenis
kelamin. Penelitian ini sesuai dengan Supriandi, (2020) diperoleh dengan hasil yang
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin responden
dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir. Dimana pada anak usia sekolah
dasar perbedaan peran gender belum terlalu kuat mempengaruhi cara anak merespon
bencana. Faktor usia lebih dominan dalam mempengaruhi kesiapsiagaan dibanding faktor
jenis kelamin

Sejalan dengan penelitian Akmal, (2025) Pengetahuan lebih dipengaruhi oleh faktor
pendidikan, pengalaman, dan minat, bukan faktor biologis seperti jenis kelamin. Penelitian
ini menegaskan bahwa secara kognitif, pria dan wanita memiliki kemampuan belajar dan
memahami informasi yang setara, sehingga tidak ada perbedaan alami dalam menyerap
pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana.

Berdasarkan hasil peneliti diatas tidak ada Persamaan antara jenis kelamin dimana
berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa anak sekolah dasar Kesimpulannya adalah
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis kelamin tidak menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kesiapsiagaan siswa.

Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin
bukanlah faktor penentu dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana, khususnya pada anak-
anak sekolah dasar. Baik laki-laki maupun perempuan ternyata memiliki kemampuan yang
relatif sama dalam hal pengetahuan, sikap, dan tindakan saat menghadapi bencana. Ini
masuk akal, karena di usia anak-anak, perbedaan peran gender belum terbentuk secara kuat.
Peneliti juga sependapat dengan pandangan bahwa kesiapsiagaan lebih dipengaruhi oleh
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faktor-faktor seperti pendidikan, pengalaman, dan minat, bukan faktor biologis seperti jenis
kelamin. Artinya, jika kita ingin meningkatkan kesiapsiagaan siswa, fokus kita seharusnya
lebih ke bagaimana mereka diberikan edukasi yang tepat, bukan pada perbedaan jenis
kelamin. Ini jadi pengingat bahwa kesiapsiagaan bisa dibentuk dan dipelajari oleh siapa saja,
tanpa memandang latar belakang biologis mereka.

b. Usia

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa terdapat responden terbanyak 2
kategori usia 8 tahun dan 10 tahun yaitu sebanyak (27.1 %), sedangkan jumlah terendah
pada usia 12 tahun sebanyak 4 orang (5,7 %)

Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai ulang tahun.
Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir (Susilowati et al., 2020) Dalam penelitian ini responden belum berada pada tingkat
kematangan untuk menyerap informasi karena masih berada di sekolah dasar. Umur siswa
dalam penelitian rata rata 8-10 tahun, pada usia 8-10 tahun memasuki tahap piaget atau
tahap dimana pola pikir masih samar samar dan tidak jelas, sehingga pengetahuan mereka
masih dalam ketegori cukup, semakin bertambah umur maka pengetahuan kesiapsiagaan
bencana akan meningkat.

Dampak bencana banjir sangat berpengaruh pada kondisi psikis anak usia dini karena
anak mengalami suatu peristiwa menakutkan selama periode hidupnya. Pada anak usia dini,
bencana memberikan dampak fisik, psikologis, dan sosial. Tidak sedikit anak yang menjadi
korban jiwa, korban luka-luka, dan kehilangan tempat tinggalnya (Try et al., 2022) Hal ini
sejalan dengan penelitian (Thoyibah et al., 2019) bahwa bencana memiliki pengaruh
terbesar pada kelompok yang paling rentan terutama anak-anak. Hal ini disebabkan karena
anak-anak secara langsung mengalami, merasakan, mengamati dan menyaksikan dampak
yang ditimbulkan akibat faktor usia yang masih belum matang secara pertumbuhan
psikologis. Masalah psikologis pada usia anak-anak dan remaja yang berkaitan dengan
bencana alam akan berlangsung lama setelah insiden bencana.

Berdasarkan hasil analisa diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nasrullah
et al., 2021) menyatakan bahwa pada rentang anak usia dini, anak sudah berada pada tahap
perkembangan yang kognitif sehingga mampu memahami informasi mengenai
kesiapsiagaan bencana banjir dan prosedur penyelamatan diri secara baik. Berdasarkan data
diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia 8-10 tahun telah memasuki fase operasional
konkret, dimana mereka mulai mampu berpikir logis terhadap situasi nyata, memahami
intruksi dan menghubungkan sebab-akibat secara jelas. Sementara itu, anak dibawah usia 8
tahun masih berada pada tahap berpikir pra-operasional, dimana kemampuan berpikir logis
belum berkembang optimal. Anak usia tersebut cenderung belum mampu memahami
konsep risiko atau masih bergantung dengan orang dewasa sehingga mereka belum
sepenuhnya mandiri dalam menghadapi situasi darurat.

Berdasarkan uraian diatas Menurut peneliti, usia memang memainkan peran penting
dalam kesiapsiagaan anak-anak menghadapi bencana. Dari hasil penelitian terlihat bahwa
mayoritas responden berusia 8-10 tahun, yang sudah memasuki tahap berpikir cenderung
logis. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir logis terhadap hal-hal nyata, memahami
instruksi, serta menghubungkan sebab dan akibat secara sederhana. Artinya, mereka sudah
mulai memiliki kemampuan untuk menerima dan memahami informasi mengenai
kesiapsiagaan bencana, meskipun belum sepenuhnya matang. Namun, anak-anak di bawah
usia 8 tahun cenderung masih berpikir dengan sederhana, di mana pola pikir mereka masih
didominasi oleh imajinasi dan belum sepenuhnya mampu memahami konsep risiko secara
logis. Oleh karena itu, menurut peneliti, semakin bertambah usia, kesiapsiagaan anak dalam
menghadapi bencana juga akan meningkat, karena perkembangan kognitif mereka
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mendukung kemampuan tersebut.
c. Kelas

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah
responden tertinggi yaitu kelas 4 sebanyak 15 responden (21.4 %) sedangkan jumlah
terendah adalah kelas 5 sebanyak 13 responden (18.6%). Sementara itu kelas 1,2 dan 3
memiliki hasil yang sama sebanyak 14 responden (20.0%)

Perkembangan pada anak usia sekolah dasar adalah perubahan kemmapuan mental
seperti belajar, menalar, berpikir, dan berbahasa. Proses yang berkesinambungan yang
membentuk sstruktur yang diperlukan dalam interaksi terus menerus dengan lingkungan.
Struktur yang dibentuk oleh kecerdasan, pengetahuan sangat subjektif waktu bayi dan masa
kanak-kanak awal dan menjadi objek dalam masa dewasa awal. Sehubungan dengan aspek-
aspek perkembangan yang lainya, kemampuan kognitif anak juga mengalami perkembangan
tahap demi tahap, secara sederhana kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan
anak untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran dan pemecahan
masalah. Dengan berkembangnya kemampuan kognitif ini akan memudahkan peserta didik anak
sekolah mampu menguasai pengetahuan umum yang lebih luas. Arfiani, (2021) dalam penelitian
pemikiran anak-anak usia sekolah dasar (SD) masuk dalam tahap pemikiran konkret-
operasional, yaitu masa dimana aktifitas mental anak terfokus pada objek-objek yang nyata atau
pengalamannya. Ini berarti anak usia SD sudah memiliki kemampuan untuk berfikir melalui
urutan sebab akibat dan mulai mengenali banyaknya cara yang bias ditempuh dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Anak usia SD ini juga dapat
mempertimbangkan secara logis hasil dari sebuah kondisi atau situasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Abd. Rahman Hakim Hasibuan et al., 2024) yang menyebutkan bahwa
perkembangan kognitif pada anak sekolah dasar adalah perkembangan yang signifikan dalam
berbagai aspek, termasuk kemampuan pemahaman konsep dan perkembangan Bahasa. Proses
belajar di sekolah dasar juga membantu memperkuat kemampuan berpikir logis dan kritis
mereka. Selain itu, anak-anak sekolah dasar mulai mengembangkan keterampilan social dan
emosional yang lebih kompleks, memproses informasi dengan cepat, dan memecahkan masalah
yang lebih abstrak. Proses belajar di sekolah dasar juga menjadi platform untuk memperluas
pengetahuan mereka dalam berbagai bidang, seperti matematika, ilmu pengetahuan alam dan
Bahasa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menilai bahwa hal ini tidak terlepas dari
perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar yang sudah berada pada tahap konkret-
operasional. Anak-anak pada usia ini telah mampu berpikir secara logis berdasarkan
pengalaman nyata, memahami hubungan sebab-akibat, serta mulai mampu memecahkan
masalah sederhana secara mandiri. Kemampuan ini menjadi pondasi penting dalam
memahami informasi-informasi terkait kesiapsiagaan bencana, seperti banjir, yang memang
menuntut pemahaman logis dan tindakan preventif. Selain itu, perkembangan keterampilan
sosial dan emosional yang mulai matang di usia ini memungkinkan anak untuk bekerja sama
dalam situasi darurat dan memahami pentingnya tanggung jawab terhadap keselamatan diri
dan orang lain. Oleh karena itu, peneliti berpandangan bahwa pembelajaran terkait
kesiapsiagaan bencana banjir seharusnya diintegrasikan secara lebih sistematis dalam
kurikulum sekolah dasar, karena pada masa inilah pondasi pemahaman dan kesadaran
terhadap keselamatan dapat ditanamkan secara efektif.

2. Mendeskripsikan Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Kesiapsiagaan
Bencana Banjir Pada Anak Usia Sekolah.

Berdasarkan hasil dari table 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan dalam kesiapsiagaan bencana banjir pada anak usia sekolah dengan
kategori Baik sebanyak 64 responden (91.4 % ), kategori cukup 6 responden (8.6 %).
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Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana
banjir pada anak sekolah dasar di sekolah tersebut cenderung berada pada kategori baik.
Salah satu factor yang berkontribusi terhadap kondisi ini adalah frekuensi kejadian banjir
yang relatif tinggi di lingkungan sekolah. Banjir yang sering terjadi membuat para siswa
memiliki pengalaman langsung dalam menghadapi situasi darurat, sehingga pengetahuan
mengenai tahapan kesiapsiagaan seperti cara evakuasi, upaya penyelamatan diri, serta
tindakan pencegahan risiko banjir menjadi lebih melekat dalam ingatan mereka. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Rahman et al., 2024) yang menyatakan bahwa seringnya kejadian
banjir secara tidak langsung memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
anak mengenai kesiapsiagaan. Hal ini diselaraskan dengan teori belajar pengalaman yang
menyebutkan bahwa indvidu cenderung lebih cepat memahami suatu pengetahuan apabila
mendapatkan paparan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, lingkungan
yang rawan banjir menjadi salah satu factor pendukung peningkatan tingkat pengetahuan
kesiapsiagaan bencana banjir pada anak sekolah dasar.

Berdasarkan dengan penelitian (Saraswati et al., 2024) Peningkatan pengetahuan dan
kesiapsiagaan berperan penting dalam membentuk sikap sadar dan responsif siswa terhadap
potensi bencana banjir di lingkungan mereka. sehingga siswa memperoleh pemahaman yang
jelas tentang langkah-langkah yang harus diambil saat menghadapi bencana. Sejalan dengan
penelitian (Widyarini dan Rayuna, 2024) tanggung jawab siswa dalam meningkatkan
kesiapsiagaan sebelum terjadinya banjir cukup baik. Mereka mengingatkan temannya untuk
mempersiapkan diri dan menjauhi tempat yang beresiko banjir seperti selokan dan menjauhi
sungai. Responden juga telah menunjukan kepeduliannya dalam menjaga lingkungannya
dengan tidak membuang sampah sembarangan di selokan dan sungai.

Berdasarkan dengan penelitian (Wijayanti F et al., 2020) menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan kesiapsiagaan bencana banjir pada anak sekolah dasar dapat meningkat
signifikan karena salah satu faktor seringnya anak-anak tersebut terdampak banjir yang
hampir setiap tahun melanda wilayah tersebut kondisi ini membuat anak-anak memiliki
pengalaman langsung dalam menghadapi bencana banjir. Penelitian tersebut juga sejalan
dengan penelitian (Darmawan et al., 2025) menunjukkan bawah kesiapsiagaan siswa
menghadapi banjir dipengaruhi oleh pengetahuan siswa tentang bencana banjir dengan
kategori tinggi dengan skor rata-rata 65,69%. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kesiapsiagaan siswa, antara lain pengalaman siswa, ataupun faktor
lingkungan. (Wijayanti F et al., 2020) juga menyebutkan bahwa secara teori proses belajar
dari pengalaman konkret ini berkaitan erat dengan tahap perkembangan kognitif anak usia
sekolah dasar, dimana kemampuan berpikir operasional konkret mulai berkembang. Anak
mampu menganalisis hubungan sebab akibat serta memecahkan masalah berdasarkan
pengalaman yang pernah dialami. Oleh karena itu, paparan yang sering terhadap kejadian
banjir menjadi salah satu factor penting yang mendukung peningkatan tingkat pengetahuan
kesiapsiagaan banjir pada anak.

Peneliti pribadi melihat ada sikap tanggap dan kesadaran bencana pada anak-anak.
Selain itu, yang membuat peneliti semakin yakin bahwa kesiapsiagaan ini sudah tertanam
dengan baik adalah munculnya sikap tanggung jawab sosial dari para siswa. Mereka tidak
hanya paham teori, tetapi juga menunjukkan kepedulian nyata seperti menjaga kebersihan
lingkungan, tidak membuang sampah sembarangan di selokan atau sungai, dan saling
mengingatkan teman-temannya untuk menjauhi tempat-tempat berisiko saat banjir.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki proporsi jenis kelamin
seimbang, masing-masing 35 orang (50%) laki-laki dan perempuan. Mayoritas berasal dari
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usia 8 dan 10 tahun (27,1%), sedangkan usia 12 tahun hanya 5,7%. Berdasarkan kelas,
terbanyak dari kelas 4 (21,4%) dan paling sedikit dari kelas 5 (18,6%), sementara kelas 1,
2, dan 3 memiliki jumlah sama (20,0%). Tingkat pengetahuan siswa tentang kesiapsiagaan
bencana banjir sebagian besar berada pada kategori baik (91,4%), dan hanya 8,6% yang
berkategori cukup.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar siswa terus meningkatkan pengetahuan
kesiapsiagaan bencana banjir melalui berbagai sumber belajar dan kegiatan edukatif.
Sekolah diharapkan mengembangkan pembelajaran kebencanaan yang menarik dan
interaktif, seperti simulasi, video edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek. Penelitian
selanjutnya disarankan menambah variabel sikap dan tindakan nyata untuk memperoleh
gambaran kesiapsiagaan yang lebih komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.
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